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Abstract

Nowdays the world Indonesia facing the current of modernity and
its chalenges which flow very rapidly and clear away the strength of hu-
man life. Islamic education, as a part of historical reality of all human
beings, does not escape these problems. The challenges brought out by the
modernity to the Islamic education force all elements involved to decide
their approaches. Accordingly, many efforts have been done including
“revising the curriculum”, “revitalizing the instutions” and “the Islamiza-
tion of knowledge”.

This paper does not aim to place itself as a complete and perfect
“master plan” which is offered to overcome the challenge of modernity,
rather, it is merely a descriptive-philosophical reflection of the historical
reality which is faced by the Islamic education. It tries to stimulate “our
mind” to seek some answers fot the challenges faced by the Islamic edu-
cation by means of demonstruction and/or reconstruction of the epistemo-
logical paradigm. This effort is meant to reach the “true” and basic aim in
the Islamic education system.

In accordance with the program of the Islamization of knowledge.
This epistemological reconstruction Indonesia deperately needed. These
two efforts are aimed to eliminate some “facts and impressions of the di-
chotomy perceived in the Islamic education by uniting religious sciences
and secular sciences into one single discourse.

This paper gives particular attention to the transformation of the
[AIN (State Institute of Islamic Studies) to the STAIN (State Higher
Learning of Islamic Studies) and the 1997 curriculum, which are per-
ceived as the “first promosing step” to support of the Islamization of
knowledge as well as the epistemological reconstruction in the Islamic
education, particulary in Indonesia.
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Pendahuluan

Perbincangan seputar dunia pendidikan Islam dewasa ini dirasakan se-
makin mewarnai hingar-bingarnya percaturan intelektual umat Islam --
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bahkan manusia global, terutama pada kalangan akademisi, pemikir, ma-
hasiswa, ulama dan kelompok-kelompok intelektual yang telah tercerah-
kan lainnya. Seakan ia menjadi bagian dari agenda penting yang tidak
pernah -bahkan tidak boleh- terlepas dari kehidupan mereka yang senan-
tiasa mengalami proses modernisasi (baca: pembaharuan) secara terus-
menerus.

Pendidikan --termasuk pendidikan Islam, sebagai disiplin ilmu,
seringkali diasumsikan sebagai sesuatu yang memiliki korelasi positif
dengan proses modernisasi dalam kehidupan sosial manusia. Postulat se-
macam ini telah terbaca --setidaknya-- oleh Ghulam Nabi Saqib, intelek-
tual muslim Pakistan, dalam disertasinya, Modernization of Muslim Edu-
cation pada University of London (1977). Saqib mengemukakan, bahwa
dalam kaitan antara pendidikan dan modernisasi, sesungguhnya ada dua
cara pandang yang dapat saling melengkapi. Pertama, bahwa pendidikan
dianggap sebagai satu variabel dari apa yang disebut modernisasi dan
kedua, bahwa pendidikan adalah justru yang menjadi obyek dari proses
modernisasi tersebut. '

Pada dasarnya, demikian Saqib, pada era modern atau dalam
masyarakat yang tengah memasuki proses modernisasi saat ini ternyata
pendidikan mampu memberikan suatu link yang terbaik antara moder-
nisasi yang dialami pada individu-individu dengan yang terjadi dalam
lingkungan sosio-kulturalnya. Ditegaskan Saqib, masyarakat modern te-
lah menyadari bahwa pendidikan dapat digunakan sebagai satu instrumen
penting yang sangat diperlukan dalam proses perubahan sistem sosial,
ekonomi dan politiknya. Karenanya, pendidikan memiliki prioritas utama
dalam program modernisasi. Dengan me-ngecualikan pandangan yang
pesimis, Saqib mengungkapkan, ternyata banyak sarjana yang menyakini
bahwa "Pendidikan merupakan kunci pembuka pintu modernisasi".?

Kesadaran akan signifikansi pendidikan dalam arus modernisasi
mendorong para pakar pendidikan untuk senantiasa melakukan pemba-
haruan-pembaharuan dalam sistem pendidikannya. Dalam pendidikan Is-
lam, misalnya, muncul jargon-jargon pembaharuan; seperti "Islamisasi
ilmy pengetahuan", "pengembangan kurikulum Islami", dan "pemben-
tukan sistem pendidikan Islam terpadu".

Sayangnya, upaya pembaharuan pendidikan Islam yang dilakukan
selama ini belum menjangkau pada sasaran yang lebih strategis, karena
masih terbatas pada bagaimana menyusun suatu "kurikulum pendidikan
[slam yang layak dan akomodatif untuk diterapkan", dan kurang men-
jangkau pada sasaran yang lebih komperhensif dan mendasar bagi ran-
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cang-bangun sistem pendidikan Islam yang handal, yakni melalui pem-
bongkaran (dekonstruksi) dan --kemudian dilanjutkan dengan-- merekon-
struksi bangunan epistemologinya.

Keterbatasan di atas mungkin diakibatkan oleh bias dari pandang-
an yang menerjemahkan secara operasional bahwa pendidikan adalah sa-
ma dengan persckolahan, dan lebih-lebih lagi, ia diartikan sebagai sekedar
memberi bekal pengetahuan kepada anak didik yang dapat ia pergunakan
untuk menghadapi sisa hidupnya. Konsep inilah yang dominan schingga
pembaharuan pendidikan selalu diartikan dengan pembaharuan isi kuriku-
lum:3 ditambah, dikurangi, diubah urutannya, dimutakhirkan dan seterus-
nya.

Latar belakang seperti dikemukakan di atas cukup menggelitik pe-
nulis untuk mengedepankan rumusan masalah dalam karya ilmiah ini: a)
Mengapa perlu dilakukan pengembangan pendidikan Islam dengan para-
digma epistimologis? dan b) Bagaimana paradigma epistemologis ini
diaplikasikan dalam pengembangan pendidikan Islam?

Epistemologi sebagai Cabang Filsafat

Pembaharuan ataupun pengembangan pendidikan Islam dalam per-
spektif dekonstruksi dan rekonstruksi bangunan epistemologinya ini ti-
dak bisa tidak akan membawa pada mengemukanya perbedaan dan ker-
agaman pandangan dan alternasi, yang bisa jadi --jika tidak terkontrol--
akan menghasilkan "resiko-resiko" dan "konsekuensi-konsekuensi” ter-
tentu yang mungkin saja tidak kita harapkan. Ini dikarenakan Episte-
mologi, sebagai bagian dari filsafat ilmu yang memiliki wilayah bahasan
mengenai hakekat ilmu pengetahuan, berupaya mengungkapkan refleksi
manusia terhadap realitas dengan berfondasikan atas metafisika. Sedang-
kan pandangan manusia atas realitas tidak sama, maka konsepsi episte-
mologipun menjadi berlainan. Di Barat sekalipun, dikenal berbagai kon-
sep epistemologi menurut aliran filsafat yang mendasarinya.”

Epistemologi, menurut Amin Abdullah, mempunyai tiga persoalan
pokok yang menjadi wilayah kajiannya, yakni (1) Apakah sumber-sumber
pengetahuan itu? Dari manakah pengetahuan yang benar itu datang dan
bagaimana kita mengetahui? (2) Apakah sifat dasar pengetahuan itu?
Apakah ada dunia yang benar-benar di luar pikiran kita, dan kalau ada,
apakah kita dapat mengetahuinya? ini adalah persoalan tentang apa yang
kelihatan (phenomena/appearence) versus hakekat (noumena/ essence). (3)
Apakah pengetahuan kita benar (valid)? Bagaimanakah kita dapat mem-
bedakan yang benar dari yang salah? ini adalah soal tentang mengkaji ke-
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benaran atau verifikasi.’ Ringkasnya, ada tiga masalah pokok yang
berkaitan dengan epistemologi ini, yaitu: (1) Filsafat, yaitu sebagai ca-
bang filsafat yang berusaha mencari hakekat dan kebenaran pengetahuan,
(2) metoda, sebagai metoda bertujuan mengantar manusia untuk mem-
peroleh pengetahuan, dan (3) sistem, sebagai suatu sistem bertujuan
memperoleh realitas kebenaran pengetahuan itu sendiri.’

Sementara menurut Anna Poedjiadi, secara etimologis, istilah epis-
temologi berasal dari kata Yunani episteme yang berarti pengetahuan.
Menurutnya, --senada dengan Amin Abdullah, cabang filsafat ini ber-
fungsi untuk menjawab tiga problem pokok; 1) Problem tentang "asal".
Apakah sumber-sumber pengetahuan itu? Dari manakah datangnya sum-
ber pengetahuan yang benar, dan bagaimana kita dapat mengetahuinya?
2) Problem tentang penampilan (appearence) dan realita. Apakah hakekat
pengetahuan itu? Apakah ada dunia riil di luar akal kita? Bagaimana kita
dapat mengetahuinya? dan 3) Problem verifikasi. Apakah validitas penge-
tahuan? Bagaimana dapat kita bedakan benar dan salah?’

Penemuan-penemuan baru di bidang fisika yang didahului oleh 'he-
liosentrisme' Copernicus telah menggugah dunia filsafat untuk mendis-
kusikan 'apa dan bagaimana cara serta sarananya' untuk mencapai penge-
tahuan itu. Refleksi filsafati mengenai pengetahuan manusia mengantar-
kan lahirnya cabang filsafat yang disebut Epistemologi (Filsafat Pengeta-
huan, Kennisleer, Theory of Knowledge) yang dalam perkembangannya
disangga oleh logika, filsafat bahasa, matematika dan metodologi.® Me-
nurut Koento Wibisono, dalam Epistemologi ini diselidiki otoritas peng-
alaman, rasio ( Verstand), akalbudi ( Vernunfl) dan ‘intuisi'; arti evidensi
dan syarat-syarat untuk mencapainya; batas-batas validitas kebenaran
yang dikonotasikan sebagai kenyataan (koherensi, korespondensi, herme-
neutiks) guna memahami horison pen§etahuan manusia dalam upaya
mendekati kebenaran atau kenyataan tadi .

Ada dua aliran pokok dalam bidang epistemologi. Pertama, ideal-
isme atau lebih populer dengan sebutan rasionalisme, suatu aliran pemi-
kiran yang menekankan pentingnya peran "akal", “ide", "category",
"form", sebagi sumber ilmu pengetahuan. Sedang aliran yang kedua ada-
lah realism atau empiricism yang lebih menekankan peran "indera" (sentu-
han, penglihatan, penciuman, pencicipan, pendengaran) sebagai sumber
sekaligus sebagai alat untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Di sini peran
akal dinomorduakan.'® Kedua aliran ini saling bersiteguh mempertahan-
kan keyakinan masing-masing, yang kadang-kadang sangat cksklusif, se-
hingga para pengamat yang datang belakangan dapat melihat secara jelas
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di mana letak kelemahan dan kekuatan argumen mercka masing-masing.

Kelompok aliran pertama yang dipelopori Plato, Rene Descartes,
George Berkeley, Spinoza, dan Leibniz berpendapat bahwa manusia de-
ngan akalnya dan ketrampilan proses berpikir saja dapat mengungkapkan
prinsip-prinsip pokok dari alam atau lingkungan kita. Sedangkan aliran
kedua, emperisisme, yang dipelopori John Locke dan David Hume ber-
pandangan bahwa semua jenis pengetahuan hanya dapat diperoleh dari
pengalaman melalui panca indera kita. Di sini yang memegang peranan
dalam memperoleh pengetahuan adalah pengalaman yang langsung di-
alami oleh seseorang.“ Sesungguhnya pertentangan kedua aliran ini pada
perkembangan selanjutnya dapat --setidaknya telah diusahakan-- disele-
saikan oleh aliran yang ketiga, faham critismyang menerima rasio dan
pengalaman. Aliran yang dipelopori Immanuel Kant ini menyatakan
bahwa hasil rasio akan dijelaskan atau dibuktikan melalui pengalaman,
sedangkan pengalaman akan dapat dimengerti karena adanya rasio-akal.'”
Ketiga aliran tersebut, disamping aliran lainnya; aliran positivisme
(Auguste Comte) dan fenomenologi (Husserl), merupakan aliran 'induk'
dalam faham epistemologis --yang kemudian disusun dengan berbagai
macam aliran baru yang timbul sebagai antisipasi terhadap aliran-aliran
induk’ tadi dengan mengembangkan berbagai macam metodologi untuk
melakukan penelitiau.”

Epistemologi dalam horison disiplin filsafat bagaikan hubungan
antara pohon dan rantingnya. Pohom filsafat memiliki cabang-cabang be-
rupa subdisiplin: filsafat ilmu, etika, aesthetika, filsafat antroplogi dan
metafisika. Cabang disiplin filsafat ilmu ini akhirnya memiliki ranting-
ranting sub-subdisiplin: logika, ontologi, epistemologi dan aksiologi.'”
Namun ruang lingkup cabang induk dari epistemologi ini, filsafat ilmu,
dapat disederhanakan dalam tiga pertanyaan mendasar; Apayang ingin
diketahui (ontologi), Bagaimana cara memperoleh pengetahuan itu
(epislemolo%i), dan apakah nilai pengetahuan terscbut bagi manusia
(aksiologi).'

Untuk melihat kedudukan epistemologi dalam Islam harus diper-
timbangkan aspek-aspek yang dimilikinya. Menurut S. 1. Poeradisastra,
sebagaimana dikutip Miska Muhammad Amien, epistemologi di dalam
Islam berjalan dari tingkat-tingkat: 1) Contemplation (perenungan) ten-
tang Sunnatullah sebagaimana dianjurkan dalam al-Quran, 2) sensation
(penginderaan), 3) perception (pencerapan), 4) representation (penyajian),
5) concept (konsep), 6) Jjudgment (tim-bangan) dan reasoning (penalaran).
Dikatakannya, epistemologi di dalam Islam tidak berpusat kepada manu-

50 Al-Jami ‘ah, No. 61/1998

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Pengembangan Pendidikan Islam

sia (anthropocentric) yang menganggap manusia sendiri sebagai makhluk
mandiri (auwtonomours) dan menentukan segala-galanya, melainkan ber-
pusat kepada Allah (theocentric), sehingga berhasil atau tidaknya tergan-
tung setiap usaha manusia kepada iradat Allah.'®

Epistemologi, dengan melihat ruang lingkup dan masalah po-
koknya, mempunyai fungsi yang sangat penting bagi pengembangan suatu
disiplin ilmu, termasuk ilmu-ilmu dalam wilayah pendidikan Islam. Se-
bab, dikemukakan oleh Louis O. Katsoff, masalah epistemologi bersang-
kutan dengan pertanyaan-pertanyaan pengetahuan. Menurut Katsoff, se-
belum menjawab persoalan-persoalan kefilsafatan perlu diperhatikan ba-
gaimana dan dengan sarana apakah kita dapat memperoleh pengetahuan.
Jika kita mengetahui batas-batas pengetahuan, kita tidak akan mencoba
untuk mengetahui hal-hal yang pada akhirnya tidak dapat diketahui. Kita
baru menganggap mempunyai suatu pengetahuan setelah kita meneliti
pertanyaan-pertanyaan epistemologi.'’

Selain itu, menurut Franz Magnis Suseno, studi filsafat (yang ter-
masuk di dalamnya adalah epistemologi) pada umumnya dapat menjadi-
kan orang mampu untuk menangani pertanyaan-pertanyaan mendasar
manusia yang tidak terletak dalam wewenang metodis ilmu-ilmu khusus.
Suseno yakin, filsafat sangat membantu untuk mendalami pertanyaan-
pertanyaan asasi manusia tentang makna realitas (filsafat teoritis) dan
lingkup tanggung-jawabnya (filsafat praktis).'® Suseno menjelaskan, ke-
mampuan yang diharapkan oleh orang yang menggunakan studi filsafat
dapat dipelajari dari dua jalur: Pertama, secara sistematik. Artinya filsafat
menawarkan metode-metode mutakhir untuk menangani masalah menda-
lam manusia, tentang hakekat kebenaran dan pengetahuan, baik biasa
maupun ilmiah, tentang tanggung jawab dan keadilan, dan sebagainya.
Kedua, secara historis (sejarah filsafat). Di sini orang belajar untuk men-
dalami, menanggapi, serta belajar dari jawaban-jawaban yang sampai
sekarang ditawarkan oleh para pemikir dan filosof terkemuka terhadap
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Kemampuan ini, demikian F. Magnis Suseno, memberikan se-
kurang-kurangnya tiga kemampuan lainnya yang memang sangat dibu-
tuhkan oleh segenap orang yang di zaman sekarang harus atau mau mem-
berikan pengarahan, bimbingan dan kepemimpinan spiritual dan intelek-
tual dalam masyarakat, yaitu: 1) Suatu pengertian lebih mendalam ten-
tang manusia dan dunia. 2) kemampuan untuk menganalisis secara ter-
buka dan kritis argumentasi-argumentasi, pendapat-pendapat, tuntutan-
tuntutan dan legitimasi-legitimasi dari pelbagai agama, ideologi dan pan-
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dangan dunia (welstchantung), dan 3) pendasaran metodis dan wawasan
lebih mendalam dan kritis dalam menjalani studi-studi ilmu-ilmu khu-
sus,'” termasuk teologi dan ilmu-ilmu dalam pendidikan Islam.

Filsafat, sangat diperlukan dalam pengembangan berbagai disiplin
ilmu, karena ia bukan saja mempunyai pertautan dengan segenap ilmu,
melainkan lebih dari itu, ia bersangkut paut dengan seluruh ilmu pengeta-
huan dan ia adalah sumber informasi yang lengkap mengenai tumbuh dan
berkembangnya suatu pengetahuan yang bagaimanapun juga bersumber
dari filsafat. Lebih tegas dikatakan Prof. Dr. A. De Troe, tidak mungkin
manusia melakukan suatu tindakan tanpa bantuan filsafat, karena ia
merupakan hati nurani segenap kegiatan ilmiah sebagai suatu kegiatan
yang dilakukan manusia secara sistematis dan melodologis.m Antara fil-
safat dengan ilmu merupakan satu kesatuan bangunan ilmu dimana yang
pertama sebagai basis dari yang kedua. Karenanya dikatakan bahwa filsa-
fat adalah induk ilmu, sebab di atas basis filsafat itu dapat dibangun
berbagai bangunan ilmu yang berbeda satu dengan yang lainnya. Perbe-
daan ilmu-ilmu tersebut merupakan akibat spesifikasi obyek bahasan
masing-masing sebagai jabaran dari obyek filsafat.”’

Pengembangan Pendidikan Islam: problem epistemologis

Persoalan epistemologi itu sendiri masih merupakan problem
utama pendidikan Islam. Hal ini semakin diperjelas dengan berkem-
bangnya "ideologi ilmiah" yang secara sadar dipergunakan sebagai pe-
lindung bagi sekelompok agamawan yang sekaligus pemikir untuk mem-
pertahankan "kepalsuan" semantik epistemologi yang dibangunnya. Hal
ini terjadi dikarenakan pendidikan Islam masih menghadapi masalah
serius yang berkaitan dengan perubahan masyarakat yang terus-menerus
semakin cepat. Lebih-lebih lagi perkembangan ilmu pengetahuan yang
hampir-hampir tak memperdulikan lagi sistem ajaran suatu agama, se-
mentara pendidikan Islam memiliki watak menyerap bahkan menjadi
bagian dari perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri. Di lain pihak
pendidikan Islam juga memiliki wataknya yang khas sebagai pengemban
lestarinya nilai-nilai dari sistem ajaran Islam® .

Saat ini, problem epistemologis ini semakin dirasakan oleh lem-
baga-lembaga pendidikan Islam, khususnya di Indonesia. Pada IAIN mi-
salnya, ada tuntutan 'ganda' terhadap keberadaannya sebagai lembaga
pendidikan tinggi Islam di Indonesia. Yang pertama, berkaitan erat de-
ngan cksistensinya sebagai lembaga 'keilmuan' yang dituntut untuk meng-
ajarkan,~meneliti, mengembangkan ilmu pengetahuan Islam. Kedua, tun-
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tutan yang terkait dengan kelembagaan IAIN sebagai lembaga 'keaga-
maan' Islam, yang sudah barang tentu mempunyai dasar pemikiran yang
berbeda dari tuntutan pertama tadi. Nampaknya di sini IAIN menghadapi
dilema, berbeda dengan keberadaan lembaga perguruan tinggi umum,
seperti IKIP, UGM, ITB, IPB dan ISI (Institut Seni Indonesia), yang be-
bas dari problem dilematis.

Dengan tuntutan ganda tersebut, IAIN mengalami dilema internal
psikologis, yang tercermin dalam bentuk ketegangan antara misi keilmuan
dan misi keagamaan. Studi keilmuan mengandalkan pendekatan yang
bersifat obyektif, rasional dan universal, dan lebih berorientasi pada dunia
pemikiran dan analitis-kritis. Sedang kelembagaan keagamaan lebih me-
nuntut pemihakan yang bersifat partikular subyektif dan lebih pada pemi-
hakan dan pemegangan secara teguh pada pandangan hidup tertentu. Se-
bab itu, dibaca oleh M. Amin Abdullah, para mahasiswa dan juga para do-
sen seringkali masih sulit untuk membedakan secara tegas-proposional di
matznf letak wilayah 'keilmuan' dan di mana wilayah 'keagamaan' terse-
but® .

Meski pada dasawarsa 90-an ini perkembangan aktivitas akademik
IAIN menunjukkan kemajuan yang berarti, antara lain ditunjukkan oleh
makin banyaknya dosen dan mahasiswa yang menulis buku dan artikel di
media masa, tapi secara umum orientasi [AIN sebagai lembaga dakwah-
keagamaan masih lebih besar daripada orientasinya sebagai lembaga aka-
demis-keilmuan. Sehingga iklim akademis pun belum terwujud sepenuh-
nya sesuai dengan yang diinginkan. Di sisi lain, bidang studi agama yang
menjadi spesialisasi IAIN menjadikan terbatasnya upaya untuk menginte-
grasikan ilmu agama Islam dengan iptek, dan sckaligus upaya untuk
menghasilkan lulusan IAIN yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan
yang terkait dengan tuntutan dunia ekonomi. Hal ini membawa kon-
sekuensi terbatasnya kiprah alumninya dalam memasuki dunia pekerjaan,
karena umumnya mereka hanya bisa mengisi pasar kerja (formal) pada in-
stansi yang berkaitan dengan bidang keagamaan. Padahal bidang ini san-
gat terbatas, schingga tidak semua lulusan [AIN akan tcrsera;z) mengisi
lapangan pekerjaan yang berkaitan dengan bidang keagamaan ini 2

Kendati demikian, M. Amin Abdullah berpandangan bahwa, ada-
nya dilema dan sekaligus ketegangan tersebut tidak perlalu terlalu diri-
saukan, lantaran di dalamnya terkandung dinamika internal yang secara
dialektis-timbal balik memberi manfaat bagi kedua sisi tuntutan ganda di
atas. Masing-masing memiliki fungsi dan perannya sendiri-sendiri, tanpa
harus mendistorsikan yang satu dengan yang laiunya.""s
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Problem epistemologis dalam pendidikan Islam -seperti kasus IAIN
di atas- menurut hemat penulis akan dapat dipecahkan melalui strategi
pengembangan pendidikan Islam yang tersistematisasikan dan terkonsep-
tualisasikan secara matang dan baik, terutama pada dataran epistimolo-
gisnya. Meskipun demikian, pembahasan epistimologis dalam pengem-
bangan Pendidikan Islam ini tidak dapat dipisahkan dari pembahasan on-
tologis dan aksiologis, agar tidak mengalami overleaping paradigmatis.

Strategi dan Pendekatan

Strategi pengembangan pendidikan Islam mengandung pengertian
rangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara terencana dan sistematis
untuk menginformasikan, mentransformasikan dan menginternalisasikan
nilai-nilai Islami agar dapat membentuk kepribadian muslim seutuhnya.”.
Strategi pengembangan dalam pendidikan Islam ini dapat dilakukan de-
gan cara:

1. Mengusahakan nilai-nilai Islami dalam pendidikan Islam menjadi
ketentuan standar atau baku bagi pengembangan moral atau akhlak
masyarakat yang selalu mengaalami perubahan.

2. Mengusahakan peran pendidikan Islam yang mengembangkan moral
atau akhlak peserta didik sebagai dasar pertimbangan dan pengendali
tingkah lakunya dalam menghadapi norma sekuler.

3. Mengusahakan norma Islami yang mampu menjadi pengendali kehidu-
pan pribadi dalam menghadapi goncangan hidup dalam era globalisasi
ini schingga para peserta didik mampu menjadi sumber daya manusia
yang berkualitas.

4. Mengusahakan nilai-nilai Islami yang dapat menjadi pengikat hidup
bersama dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan umat Islam
yang kokoh dengan tetap memperhatikan lingkup kepentingan bangsa.

5. Mengusahakan hilangnya sifat ambivalensi pendidikan Islam agar tidak
timbul pandangan yang dikhotomis, yakni pandangan yang memisah-
kan secara tajam antara tujuan ilmu dan agama, sementara ilmu meru-
pakan alat utama dalam menjangkau kebenaran yang menjadi tujuan
agama.’’

Beberapa pendekatan dapat ditawarkan dalam strategi pengemban-
gan pendidikan Islam ini, antara lain:

1. Pendekatan filsafat Islam; pendekatan ini menckankan pada
keyakinan, bahwa Islam adalah wahyu Allah Yang Maha Kuasa, schingga
kita tidak perlu meragukan dan yakin bahwa segala Isi wahyu tersebut
mengandung kebenaran yang mutlak, mengandung nilai-nilai yang baik
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dan benar dalam membimbing manusia di dunia dan akherat. Namun isi
wahyu atau firman Allah itu dipahami dengan menggunakan akal pikiran
sehingga dapat kita tempatkan pada posisi yang benar sebagai petunjuk
mutlak atau utama bagi pemecahan masalah. Kekuatan akal pikiran itu
harus mengandung karakteristik kebenaran karena dapat terjadi akal pi-
kiran itu mengandung kesalahan.?®

Dengan pendekatan ini, maka dalam proses pendidikan Islam akan
terjadi internalisasi secara dinamis dan fleksibel tiga dimensi hukum yang
mengandung nilai-nilai Islami, yakni; (1) Hukum 77/gadiyal(keyakinan)
yang berkaitan erat dengan masalah-masalah yang harus diyakini mukal/-
laf , yaitu Allah, para malaikat, Kitab-kitab, para Rasul dan hari Akhirat.
Hukum inilah yang membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan
lainnya, (2) Hukum Khulugiyah (akhlak) yang berhubungan dengan
masalah keutamaan nilai etika yang harus dijadikan hiasan oleh setiap
orang. Dengan demikian dapat tertanam perilaku hidup bersama sesuai
dengan norma-norma Islami, dan (3) Hukum Amaliyah (amal perbuatan)
yang berkaitan erat dengan perkataan dan perbuatan manusia agar terbina
perilaku hidup sehari-hari dalam hubungan antar manusia sehingga ter-
cipta kehidupan masyarakat yang tertib. Dengan tertanamnya nilai-nilai
Islami bukan berarti membelenggu ruang gerak daya kreasi, cipta, karsa
dan rasa manusia, namun juga ia dapat memperluas rentangan wujud
idealitas wahyu, sehingga pribadi muslim akan mampu melakukan dialog
yang konstruktif terhadap kemajuan iptek dewasa ini.*’

2. Pendeckatan sosiologis; yaitu suatu cara pandang yang me-
nekankan pada serangkaian norma-norma hidup bermasyarakat yang di-
yakini sebagai sesuatu yang baik. Norma-norma itu dijadikan pedoman
pembinaan perilaku hidup sehari-hari dalam masyarakat dan dapat mem-
bedakan secara tegas mana yang harus disingkirkan dan mana yang tidak,
untuk menciptakan kehidupan bersama. Pendekatan ini menekankan bah-
wa pendidikan Islam adalah sebagai pengendali atau pengarah perilaku
manusia terhadap tuntutan perubahan sosial, di mana iman dan taqwa
menjadi landasan penerapan atau pengamalannya dalam masya-rakat.*’

3. Pendekatan Pedagogis; Pendekatan ini menekankan terbentuk-
nya perilaku yang baik bagi setiap muslim dalam melaksanakan perilaku
hidup schari-hari sebagai landasan hidupnya di akherat. Oleh sebab itu
dalam kegiatan pendidikan Islam perlu menggunakan pendekatan perilaku
sebagai suatu cara pandang pendidikan Islam yang memberikan kejelasan
tentang rangkaian kegiatan yang dapat mengembangkan perilaku ma-
nusia.
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4. Pendekatan Sistem; Cara pandang pendidikan Islam berdasar-
kan sistem dapat digambarkan sebagai proses belajar-mengajar yang
dipengaruhi masyarakat Islam untuk menghasilkan lulusan yang mampu
berperan dalam hidupnya untuk mempengaruhi dan mengembangkan ke-
hidupan orang Islam dalam lingkup kehidupan masyarakat yang lebih
luas. Sebagai suatu sistem maka pendidikan Islam tidak dapat berdiri
sendiri sama sekali terlepas dari lingkungannya, bangsanya, budayanya
atau pengaruh bermacam-macam aspek kehidupan.”

Rekonstruksi epistemologis pendidikan Islam

Gagasan pengembangan perspektif epistemologis ini --diper-
timbangkan oleh Mastuhu-- akan membawa kita ke keadaan harus men-
jawab pertanyaan-pertanyaan mendasar, a) Mengapa kita perlu mencari
paradigma model pendidikan baru? Hal ini berarti mewajibkan kita untuk
mengadakan identifikasi problematika pendidikan saat ini dalam semua
perspektifnya, b) Bagaimana, pandangan kita mengenai "pendidikan”.
Apakah ia merupakan suatu bidang studi yang selalu dalam proses
menyempurnakan dirinya; jadi merupakan kesinambungan dari berbagai
teori atau konsep pendidikan yang terus semakin disempurnakan sesuai
dengan perubahan dan tantangan yang dihadapinya dan mengantisipasi-
nya, ataukah ia merupakan suatu bidang studi alternatif yang sepenuhnya
dapat menggantikan teori lama yang kita anggap sudah tidak relevan lagi
dengan tantangan zamannya. Dalam hal ini, demikian ungkap Mastuhu,
teori atau konsep model pendidikan alternatif yang baru tidak memiliki
keterkaitan dengan konsep lama, dan c¢) model pendidikan, yang bagai-
mana yang kita perlukan kini dan mendatang?”

Dalam konteks ini, nampaknya perlu dilakukan rekonstruksi epis-
temologi keilmuan antara ilmu agama Islam dengan ilmu pengetahuan
umum dan juga reformulasi ilmu-ilmu agama Islam, sehingga di satu sisi
tidak terdapat lagi dikhotomi di antara keduanya, dan di sisi lain ilmu-
ilmu agama Islam itu dapat merespons perkembangan masyarakat yang
ada. Sejalan dengan ini, nampaknya ada suatu terobosan yang sangat baik
dalam kurikulum IAIN 1997, dengan adanya mata kuliah metodologi
studi Islam.Tentu yang dimaksud adalah pendckatan metodologis dalam
kajian Islam secara umum, karena secara khusus ada metodologi tersendiri
dalam kajian Islam ini, seperti metodologi pemahaman hukum Islam yang
disebut ushul Figh, metodologi pemahaman al-Quran yang disebut ulumul
Quran, metodologi kajian hadis yang disebut ulumul Hadis, dan seterus-
nya.
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Terobosan lain, sejak 1997 yang lalu telah mulai dioperasional-
kannya perubahan fakultas-fakultas IAIN cabang di dacrah menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), yang mempondasikan
dirinya pada gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan dan berangkat dari
epistemologi Islam2®  Selain, tentunya, didasarkan atas pertimbangan
managerial-pragmatik pengelolaan perguruan tinggi Islam yang lebih
efisien dan efektif di negeri yang memiliki wilayah sangat luas ini.

Epistemologi Islam berbeda dengan berbagai pemikiran filosofl
modern Barat semisal Kant, Russel, Wittgenstein, dan filosof-filosof lain
yang mengembangkan epistemologi mercka tanpa kesadaran akan realitas
dan makna "pengetahuan-dengan-kehadiran". Filsafat Barat modern telah
terdorong untuk menyingkirkan klaim-klaim kesadaran tertentu dari wila-
yah pengetahuan manusia dan mencapnya sebagai lompatan-lompatan
imajinasi belaka. Usaha memperkenalkan epistemologi Islam telah di-
lakukan oleh sarjana semisal Thabathaba'i, Bagr Ash-Shadr, Syedd Hus-
sein Nasr, Henry Cobin, dan Toshihiko 1zutzu. Namun banyak intelektual
yang kurang memahami, bahkan tidak sedikit yang mengidentikkan epis-
temologi Islam dengan epistemologi Arab atau filsafat Arab abad perten-
gahan.

Perubahan (baik dalam makna transformasi maupun konversi) IAIN
ke STAIN, begitupun program universitasisasi IAIN pada tahap lebih lan-
jut, yang materinya masih terus digodok ini memiliki argumen yang tentu
saja berbeda dengan argumen yang mendasari obsesi perubahan [KIP
menjadi sistem universitas, karena ia bertujuan terutama untuk mengem-
balikan sains sekular kepada sains Islam. Hal ini dilandaskan pada kenya-
taan epistemologi keduanya yang berbeda, maka arah ilmu pun berbeda.”

[Imu pengetahuan modern membatasi lingkup dirinya pada benda-
benda yang bersifat inderawi (sensible, mahsusat) --yaitu dunia yang bisa
diobservasi oleh pancaindra. Bagi ilmu pengetahuan modern, jawaban dari
pertanyaan utama dalam epistemologi, "Apa yang dapat diketahui?" ada-
lah segala sesuatu yang dapat diobservasi secara inderawi. Lingkup dan
klasifikasi ilmu modern kemudian maliputi materi, kehidupan, pikiran,
budaya, alam dan sejarah.*

Sedangkan menurut ilmuwan muslim, kita bukan hanya mengeta-
hui benda-benda indrawi, namun juga dapat mengetahui substansi-sub-
stansi ruhani (/ntelligibles, ma‘qulat), yaitu hal-hal yang berada di luar
dunia indrawi, yang bisa diketahui hanya melalui akal secara inferensial,
maupun melalui intuisi (ga/b) secara langsung dan eksperiensial. Dengan
kata lain, kita bisa mengetahui bukan saja alam fisika tetapi juga alam
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metafisika. Benda-benda metafisik, oleh ilmuwan muslim, dianggap sama
realnya dengan benda-benda fisik. Bahkan dalam pandangan mereka
yang pertama dipandang lebih hakiki daripada yang terakhir. Oleh
karenanya, tidak seperti ilmu modern yang membatasi dirinya hanya pada
hal-hal yang indrawi, lingkup ilmu Islami meliputi bukan hanya hal-hal
yang bersifat fisik tetapi juga hal-hal yang bersifat metafisik, seperti Tu-
han, malaikat, alam kubur, dan alam akhirat, di samping Iianupilmu
yang diakui oleh para ilmuwan Barat Modern, yakni alam fisik.}

Setelah kita melihat perbedaan mendasar dari lingkup ilmu yang
ada antara ilmu modern dan Islami, maka perlu untuk mendiskusikan me-
tode ilmu yang ada di antara keduanya. Dengan diskusi ini, secara tidak
langsung kita telah memasuki pertanyaan epitemologis lainnya, "Bagai-
mana atau dengan apa kita dapat mengetahui obyek yang termasuk dalam
lingkup ilmu?"

Metode yang dikembangkan oleh ilmuwan Barat pada umumnya
adalah metode observasi, atau eksperimen indrawi. Hal ini karena mereka
hanya mengakui pancaindra saja. Metode ini memang terus dikembang-
kan secara canggih, namun semuanya tetap berpangkal pada pencerapan
indrawi (sense-perception). Akal memang digunakan dalam proses pe-
nalaran, tetapi hanya untuk memilih, memutuskan dan melakukan pe-
nalaran: bukan menangkap realitas. Berbeda dengan ilmuwan Barat, il-
muwan muslim mengakui keabsahan bukan hanya metode observasi,
tetapi juga metode rasional dan intuitif.

Dengan kata lain, mereka bukan saja mengakui persepsi indrawi
dalam proses pengetahuan, tetapi juga nalar akal dan persepsi hati. Selain
itu, mereka juga mengakui metode-metode lain untuk menangkap obyek-
obyek spiritual dan metafisik, yaitu metode intuitif atau eksperiensial
(dzaugqi) seperti yang dikembangkan oleh para sufi (mistikus muslim) dan
filosof illuminasionis (isyragiyvum). Walaupun sama-sama menangkap
obyek-obyek spiritual, namun akal dan intuisi mempunyai perbedaan me-
todologis yang fundamental dalam menangkap obyek-obyek tersebut. Se-
bab sementara akal menangkapnya secara inferensial, intusi menangkap
obyek-obyek spiritual tersebut secara langsung, schingga mampu menga-
tasi jurang yang ternganga lebar antara subyek dan obyf:k.3 .

Nampaklah di sini perlunya Islamisasi pengetahuan dan rekon-
struksi epistemologi Islam. Dengan demikian, terwujudnya epistemologi
Islam (Agama?) bagi bangunan ilmu penget ahuan, seperti penerapannya
pada obsesi perubahan IAIN ke STAIN maupun Universitasisasi IAIN,
maka problem dikhotomis antara agama dan ilmu yang selama ini telah
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menjadi rumor dalam dunia pendidikan Islam, akan segera terkikis dan
sima. Bahkan, barangkali, dialog antara keduanya tidak diperlukan lagi,
karena dengan soko guruepistemologi seperti itu, ilmu bukan untuk ilmu
semata, tetapiilmu dan agama (etika) telah menjadi satu dan membentuk
paradigma baru, yang mampu mengintegrasikan --setidaknya menghar-
moniskan-- antara ilmu dan wahyu.

Meskipun harus diakui bahwa perubahan IAIN ke STAIN ini
berkarakter paradoks; Di satu sisi ia menghendaki sifat etis dari pengeta-
huan, sementara di sisi lain ia membungkus dirinya dengan tertentu, yakni
Islam®, namun kita perlu menyambut gembira dan optimis dengan kuri-
kulum IAIN 1997. Peresmian kurikulum baru ini dimaksudkan untuk
menggantikan kurikulum lama yang dinilai kurang relevan dengan per-
kembangan masyarakat yang cukup dinamis.

Menurut pengamatan Masykuri Abdillah, ada beberapa hal yang
baru dalam kurikulum 1997 ini. Pertama, adanya klasifikasi yang jelas
antar mata kuliah komponen institut, fakultas, dan jurusan, yang masing-
masing disebut mata kuliah umum (MKU), mata kuliah dasar keahlian
(MKDK), dan mata kuliah keahlian (KPI). Pada tahun pertama dan kedua,
mahasiswa IAIN dari semua fakultas (Adab, Dakwah,Syariah, Tarbiyah,
dan Ushuluddin) mempelajari ilmu yang sama, dengan maksud memberi
pelajaran kepada mahasiswa tentang Islam secara utuh dan komprehensif,
meskipun sifatnya masih umum.Baru pada tahun berikutnya diberikan
spesialisasi dalam fakultas dan jurusan. Hal ini berbeda dengan kurikulum
lama yang sejak pertama mahasiswa sudah diarahkan ke kotak masing-
masing fakultas dan jurusan,sehingga dalam kenyataan sering mahasiswa
kurang mengetahui dan memahami Islam secara utuh.

Kedua, pengembalian beberapa bidang studi pecahan ke ilmu in-
duknya, misalnya tafsir I, II, IT, dan IV cukup disebutkan mata kuliah taf-
sir dengan, tentunya, jumlah SKS yang besar. Ketiga, mata kuliah bahasa
(Arab dan Inggris) kembali menjadi perhatian,masing-masing berjumlah
12 SKS. Hal ini didasarkan pada kesadaran,bahwa pengembangan ke-
mampuan akademik bidang agama Islam ini tidak mungkin tanpa pengua-
saan kedua bahasa ini.

Perlu dicatat, kurikulum baru ini masih tetap mempertahankan
komposisi kurikulum nasional sebanyak 60 persen dan 40 persen kuriku-
lum lokal,dengan maksud agar masing-masing IAIN dapat mengembang-
kan kurikulum sesuai dengan potensi yang ada di daerahnya, termasuk
dalam hal keterkaitan kurikulum lokal ini dengan pasar kerja. jadi nam-
paknya sasaran pengembangan ini adalah adanya kurikulum IAIN yang di
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satu segi dapat mendalami dan mengkaji doktrin-doktrin dan peradaban
Islam secara komprehensif dan terpadu antarajenjang (S1,S2,danS3) na-
mun disertai penekanan spesialisasi yang jelas, dan di segi lain dapat me-
respons dan mengantisipasi perkembangan masyarakat dan tuntutan
zaman modern, terutama relevansinya dengan pembangunan dan dunia
ketenagakerjaan. Semua hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
keberadaan dan peran IAIN dalam dunia akademik dan masyakarat?’

Peningkatan peran dalam dunia akademik berarti menjadikan IAIN
sebagai lembaga pendidikan tinggi negeri yang bergengsi secara aka-
demik, setara dengan lembaga pendidikan tinggi negeri lainnya, dengan
perbedaan IAIN mengkhususkan diri dalam bidang studi ilmu-ilmu agama
Islam. Peningkatan ini diharapkan akan berdampak pada peningkatan ke-
mampuan IAIN dalam menghasilkan peserta didik yang memiliki kemam-
puan akademik dan /atau profesional terutama di bidang keagamaan; dan
sekaligus pada kepercayaan pengguna jasa akan kemampuan alumni IAIN
untuk mengisi lapangan pekerjaan diluar bidang keagamaan_”

Memang kurang tepat jika perubahan IAIN ke STAIN ini diasum-
sikan sekadar perubahan atau penggantian kurikulum saja, yakni penam-
bahan materi agama dalam pendidikan umum, atau sekadar mengartiku-
lasikan dengan idiom-idiom khas Islam pada pengetahuan yang bersumber
tradisi non-Arab, seperti hukum alam perlu diganti dengan Sunnatullah,
maka perubahan itu penjadi sangat absurd. Perubahan yang dilakukan
mesti secara mendasar dari filsafat yang diterapkan pada ilmu-ilmu yang
diajarkan pada lembaga pendidikan tinggi negeri yang di bawah naungan
departemen agama ini. Kendati untuk pembentukan landasan konsep-
sional epistemologi agama seperti itu merupakan kerja yang sangat keras
dan memerlukan energi yang ekstra besar, serta waktu yang panjang, ti-
dak cukup dengan satu periode kabinet saja.*?

Penutup

Dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengakibatkan
adanya kesenjangan antara ilmu pengetahuan agama yang bersifat norma-
tif dan berdimensi wbudjyah dengan ilmu pengetahuan umum dan tek-
nologi yang bersifat rasional, dinamis dan berdimensi ekonomis. Hal ini
menuntut adanya upaya untuk mengintegrasikan antara ilmu agama dan
ilmu pengetahuan umum, atau dengan kata lain, antara wahyu dan ilmu.

Sebab itu, tantangan ini hendaknya mendapatkan respon dan atensi
yang lebih besar dan lebih luas lagi dari para pemikir, pendidik, pengambil
kebijakan dan masyarakat luas, yang masih memiliki kepedulian dan per-
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hatian akan masa depan kehidupan manusia, dan khususnya, umat Islam
yang menjadi konsumen dari sistem pendidikan Islam. Dan, salah satu
langkahnya adalah dengan melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan dan
reckonstruksi bangunan epistemologinya yang diarahkan bagi upaya
pengembangan Pendidikan Islam.

Akhirnya, pada bagian penghujung diskursus ini sangat penting
untuk kita renungkan bersama pernyataan yang sangat motivatif dari
Ahmad Syafi'i Ma'arif bahwa bila umat Islam memang bermaksud mere-
but peranan sejarahnya kembali dalam percaturan dunia, kerja pertama
yang harus ditandanginya adalah membenahi dunia pendidikan Islam,
khususnya pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi Islam harus mampu
menciptakan lingkungan akademik yang kondusif bagi lahirnya cendekia-
cendekia yang berfikir kreatif, otentik dan orisinal, bukan cendikia-cen-
dikia "konsumen" yang berwawasan sempit, terbatas dan verbal®.

Catatan
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